
BAB V 
KESIMPULAN DAN SARAN 

 
A. Kesimpulan 

Modal sosial dapat dibangun dalam dunia perdagangan di pasar. 

Modal sosial juga memiliki peran dalam membantu pasar tradisonal untuk 

mempertahankan keberadaannya di tengah maraknya kehadiran pasar-pasar 

modern. Salah satu pasar tradisonal yang masih eksis di Yogyakarta yaitu 

Pasar Tiban Sunday Morning . Modal sosial yang ada di Pasar Tiban Sunday 

Morning terdiri dari jaringan, norma sosial, dan kepercayaan dari pelaku 

pasar. 

Pertama yaitu jaringan. Pasar yang merupakan ruang dalam interaksi 

perdagangan selalu tumbuh jaringan-jaringan antara pelaku pasar. Melalui 

jaringan orang akan saling memberi informasi, saling mengingatkan, dan 

saling membantu. Hubungan jaringan sesama pedagang memberikan 

keuntungan tentang informasi lokasi berdagang. Jaringan paguyuban di Pasar 

Tiban Sunday Morning hubungan antara pedagang sehingga membentuk 

sebuah paguyuban. Jaringan pedagang dengan pengelola Pasar Tiban Sunday 

Morning ditunjukkan dengan adanya sistem kontrak dalam berdagang. 

Jaringan pedagang dengan  agen biasanya dilakukan untuk mempermudah 

dalam mendapatkan sumber daya atau barang dagang dan pedagang 

mendapatkan keringanan dalam proses pembayaran. Jaringan dengan 

langganannya, pedagang akan  mendapatkan keuntungan dari harga 

pembelian barang oleh langganannya. 
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Ada dua bentuk jaringan yang terbentuk dari interaksi sosial para  

pelaku yang ada di Pasar Tiban Sunday Morning yaitu jaringan ikatan kuat 

dan lemah. Jaringan yang memiliki ikatan kuat yaitu hubungan antara 

pedagang dengan sesama pedagang Pasar Tiban Sunday Morning, pelanggan, 

dan agen. Serta hubungan pengurus paguyuban dengan pengelola Pasar Tiban 

Sunday Morning. Serta jaringan yang memiliki ikatan lemah yaitu pedagang 

dengan pengelola Pasar Tiban Sunday Morning. Jaringan social berfungsi 

sebagai berikut mengakses informasi membantu mendapatkan tempat 

berjualan, membentuk paguyuban, membantu mendapatkan dan bekerjasama 

dengan rekan bisnis, dan membantu mendapatkan sumber daya dan 

keringanan biaya. 

Kedua, yaitu norma sosial. Norma-norma yang trecipta di pasar 

Tiban Sunday Morning ini ada yang bersifat formal dan informal. Norma 

yang bersifat formal ini dibentuk oleh pihak UGM selaku pengola Pasar 

Tiban Sunday Morning. Sedangkan norma informal terjadi dalam kegiatan 

perdagangan yang dilakukan antar pedagang dan pembeli. Norma-norma 

yang bersifat formal tercantum dalam surat kontrak antara pihak UGM. 

Bentuk-bentuk norma sosial formal antara lain tentang sistem kontrak, 

pemakaian lahan dagang, dan menjaga sikap. Bentuk-bentuk  norma informal 

dalam perdagangan di Pasar Tiban  Sunday Morning yaitu kesepakatan harga 

antar pedagang dengan pembeli, kesepakatan pembayaran dapat berupa 

kontan dan kredit, dan disiplin pembayaran yang merupakan sikap yang 

menaati aturan dalam pembayaran. 
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Norma-norma sosial di Pasar Tiban Sunday Morning memiliki 

beberapa fungsi antara lain Sebagai alat untuk meminimalkan kemungkinan 

adanya penyimpangan perilaku dalam perdagangan, untuk mengatur transaksi 

perdagangan, membantu pelaku perdagangan mendapatkan kepercayaan dari 

pihak lain, menjaga kebersamaan dan menjaga hubungan baik antar individu 

di Pasar Tiban Sunday Morning. 

Ketiga, yaitu kepercayaan. Kepercayaan tidak dapat muncul dengan 

seketika,  melainkan membutuhkan proses dari hubungan antara pelaku-

pelaku yang sudah lama terlibat dalam perilaku ekonomi secara bersama. 

Kepercayaan muncul karena adanya sikap jujur dan disiplin terhadap norma 

dari para pelaku di Pasar Tiban Sunday Morning. kepercayaan memiliki 

beberapa fungsi yaitu mendorong pedagang dalam mengambil  keputusan, 

dapat memunculkan kerjasama dalam Pasar Tiban Sunday Morning, 

menyederhanakan pekerjaan dengan mengurangi biaya-biaya transaksi, 

menjaga ketertiban Pasar Tiban Sunday Morning, mempererat hubungan 

antar pelaku pasar, dan merupakan aset penting menciptakan modal sosial. 

Jaringan pertemanan antar pedagang merupakan hubungan yang 

saling tolong-menolong, saling jujur, dan saling memberi informasi, ada 

sebagian yang saling menguntungkan dan menjaga kepercayaan, sehingga 

membentuk suatu paguyuban. Jaringan usaha memiliki pola hubungan yaitu 

sikap untuk saling menguntungkan dan saling menjaga kepercayaan antar 

pelaku.nNorma sosial diciptakan untuk kepentingan bersama. Norma formal 

diciptakan untuk menjaga keamanan,kenyamanan pasar, dan menjaga 
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kelanggengan pasar. Norma informal digunakan untuk mengatur perilaku 

pelaku pasar, sehingga dapat memperlancar kegiatan perdagangan.  

 

B. Saran 

Penelitian tentang modal sosial dalam Pasar Tiban Sunday Morning  

menjadikan dasar bagi peneliti untuk memberikan saran, sebagai berikut: 

1. Bagi para pelaku perdagangan di Pasar Tiban Sunday Morning 

 

 

a. Untuk menjaga hubungan yang baik dengan para pelaku 

perdagangan di Pasar Tiban Sunday Morning. 

b. Saling berkerja sama dalam menciptakan suasana pasar yang 

nyaman, aman, dan menyenangkan. 

c. Menghindari bentuk-bentuk tindakan penyimpangan terhadap 

norma-norma sosial yang berlaku baik dalam perdagangan maupun 

dalam pasar, agar tidak merugikan semua pihak.  

2. Bagi Masyarakat

a. Membangun modal sosial yang guna meningkatkan solidaritas 

sosial. 

b. Memanfaatkan modal sosial untuk membangun perekonomian yang 

ada di masyarakat, sehingga mampu bersaing dalam perdagangan 

global.  

3. Bagi Mahasiswa

a. Memberikan dukungan untuk berinteraksi dan bersosialisasi dengan 

baik, agar dapat membangun modal sosial di lingkungan sekitar. 
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b. Memberikan motivasi kepada mahasiswa untuk melakukan 

penelitian tentang modal sosial di bidang sosial yang lain. Sehingga 

dapat diketahui deskrispi modal sosial yang ada di masyarakat. 
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